
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Ide Bisnis 

Makanan adalah salah satu kebutuhan pokok manusia. Manusia membutuhkan 

makanan setiap harinya sebagai sumber energi untuk menjalani aktivitas sehari harinya. 

Maka bisnis kuliner merupakan salah satu bisnis yang menjajikan karena kebutuhan 

manusia akan menghasilkan permintaan terus menerus.  

Pertumbuhan usaha bisnis kuliner di Indonesia sangatlah pesat terutama di 

daerah perkotaan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, DKI Jakarta sendiri 

memiliki 5.159 usaha penyedia makanan dan minuman berskala menengah besar pada 

2020. Secara total, usaha penyedia makanan dan minuman di Indonesia berjumlah 

11.223 usaha pada tahun 2020. Berdasarkan data tersebut, usaha kuliner merupakan 

salah satu usaha yang paling populer di Indonesia.  

Gambar 1.1  

Data 10 Provinsi dengan Jumlah Usaha Penyedia Makanan dan Minuman terbanyak di 

Indonesia (2020). 

 

Sumber: https://goodstats.id/  



Masyarakat Indonesia juga banyak yang menggemari budaya Jepang terutama 

kulinernya. Restoran kuliner Jepang juga mengalami perkembangan di Indonesia. 

Berdasarkan data dari Asosiasi Pengusaha dan Restoran Indonesia (Apkrindo), adanya 

peningkatan jumlah restoran Jepang di Surabaya yang bertumbuh 10 persen hingga 15. 

Peningkatan tersebut disebabkan karena perubahan gaya hidup masyarakat kota, yang 

dulunya pernah ke Jepang dan ingin mencari kuliner Jepang yang mirip di Indonesia.  

Sumber: (https://surabaya.bisnis.com/). 

Gambar 1.2 

 Data Pencarian “Restoran Jepang” di Indonesia Selama 12 Bulan Terakhir. 

 

Sumber: https://trends.google.com/ 

Berdasarkan data di atas, penulis melihat adanya minat masyarakat Indonesia 

dalam kuliner Jepang terutama di Jakarta. Hal ini membuat penulis menyadari bahwa 

adanya peluang untuk membuka usaha kuliner Jepang di Jakarta. Ide bisnis ini berawal 

dari penulis yang menyukai kuliner Jepang terutama ramen dan ingin mencobai kuliner 

Jepang dengan pengalaman yang autentik.  



Restoran ini menggunakan konsep ramen bar dimana restoran berbentuk seperti 

bar dengan nuansa Jepang. Alasan penulis memilih bisnis restoran ramen adalah karena 

memasak merupakan hobi penulis dan makanan Jepang terutama ramen merupakan 

salah satu hidangan favorit penulis. Pemilihan nama Kyushou Ramen Bar karena 

penulis merasakan bahwa kata “Kyushou” terdengar menarik dan mudah diingat orang 

orang.  

1.2 Gambaran Usaha 

a. Tujuan dan Bidang Usaha 

Tujuan binsis diperlukan agar suatu usaha memiliki target yang akan dicapai 

kedepannya. Tujuan utama dalam membuat rencana bisnis Kyushou Ramen Bar 

adalah karena penulis sendiri hobby memasak dan penulis suka sekali dengan 

kuliner Jepang terutama ramen, dan dari situ penulis ingin membuka ramen bar. 

Tujuan usaha ramen bar ini adalah agar para pelanggan dapat menikmati 

semangkuk ramen dengan cita rasa yang autentik dan suasana makan seperti di 

Jepang. Ramen bar ini menggunakan kualitas terbaik untuk setiap masakannya. Bila 

tujuan utama tersebut telah tercapai maka tujuan selanjutnya adalah memperoleh 

keuntungan.  

 Bidang usaha Kyushou Ramen Bar adalah usaha kuliner, yang nantinya 

diharapkan akan dibangun didaerah Sedayu City, Jakarta Utara. Menu ramen bar ini 

akan menyediakan ramen dengan berbagai macam varian rasa serta makanan 

pendamping lainnya seperti nasi dan minuman.  

 

 



b. Visi dan Misi Usaha  

1) Visi  

Visi dari Kyushou Ramen Bar adalah menjadi ramen bar ternama di 

Indonesia yang memberikan pengalaman makan dan rasa yang autentik. 

2) Misi 

Misi dari Kyushou Ramen Bar adalah : 

a) Menjual makanan Jepang dengan rasa terbaik. 

b) Mengutamakan kualitas di setiap makanan yang dimasak 

c) Menjaga kebersihan dan kenyamanan restoran.  

c. Tujuan Usaha  

Tujuan usaha merupakan suatu yang akan dicapai atau dihasilkan oleh 

perusahaan. Dalam membangun usaha, setiap bisnis pasti memiliki suatu tujuan. 

Tujuan tersebut penting dalam memulai usaha. Kyushou Ramen Bar memikiki tujuan 

sebagai berikut :  

1) Jangka Pendek 

a) Membangun kesadaran merek di wilayah Kelapa Gading dan sekitarnya.  

b) Mencapai target penjualan setiap bulannya. 

2) Jangka Panjang 

a) Membuka banyak cabang di kota Jakarta dan luar kota Jakarta. 

b) Meningkatkan keuntungan minimal sebesar 10% per tahunnya. 

1.3 Besarnya Peluang Usaha  

Melihat perkembangan usaha kuliner di Indonesia, maka peluang usaha 

Kyushou Ramen Bar cukup baik karena tidak banyak jenis restoran ramen yang 

menggunakan konsep bar di Indonesia. Dengan meningkatnya peminat kuliner Jepang 

di Indonesia, prospek bisnis ini semakin menjajikan.  



Gambar 1.3 

 Rata-rata Pengeluaran per Kapita Sebulan Makanan dan Bukan Makanan di Daerah 

Perkotaan Menurut Kabupaten/Kota (rupiah) 2019-2021 

 

Sumber: https://www.bps.go.id/ 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa rata rata pengeluaran per kapita 

penduduk provinsi Jakarta untuk makanan hampir setiap tahunnya meningkat. Data 

tersebut membuktikan bahwa usaha kuliner di Jakarta merupakan usaha yang 

berpeluang baik.  

1.4 Kebutuhan Dana 

Pada awal membangun suatu bisnis, dibutuhkan investasi awal untuk memulai 

usaha tersebut. Dana tersebut dibagi menjadi kas awal, perlengkapan, peralatan, bahan 

makanan, biaya sewa, dan biaya gedung. Sumber dana Kyushou Ramen Bar berasal 

dari tabungan sendiri dan orang tua penulis. Untuk pembukaan awal bisnis Kyushou 

Ramen Bar, diperlukan dana sebesar Rp. 401.140.756 dimana dana tersebut akan 

digunakan sebaik baiknya.  

 

  



Tabel 1.1  

Kebutuhan dana Kyushou Ramen Bar 2023 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Kas Awal 10.000.000 

Peralatan 54.728.600 

Perlengkapan 7.554.000 

Stok Barang Dagang 48.858.156 

Biaya Pemasaran 60.000.000 

Biaya Sewa 220.000.000 

Total 401.140.756 

Sumber: Kyushou Ramen Bar 
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